
Memberikan potensi tingkat pertumbuhan

yang tinggi dalam jangka waktu yang

panjang dengan toleransi resiko investasi

yang tinggi. Dana investasi ini

ditempatkan pada saham yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia.
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* Tolok ukur berubah dari IHSG menjadi LQ45 sejak Bulan Desember 2017
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 Sejak bulan lalu -0.58% -0.58%

 Sejak awal tahun 9.28% 8.25%

 Sejak tahun lalu 9.23% 8.30%

 Sejak peluncuran 1461.24% 1312.45%
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Link Aggressive Tolak Ukur (100% LQ45 Index)

Pergerakan pasar modal dalam negeri selama bulan November cukup moderate. Dimana 

sentimen luar negeri lebih banyak memberikan dampak, seperti Fed Chair Jerome Powell 

yang memberikan indikasi bahwa laju kenaikan tingkat suku bunga bisa melambat di bulan 

Desember ini, inflasi AS sudah mulai turun dibawah ekspektasi pasar, dan kebijakan zero-

covid di China yang akan diperlonggar.

Sejalan dengan kondisi yang terjadi di AS, inflasi di Indonesia juga tercatat turun ke level 

5.42% pada bulan November. Hal ini memberikan ruang kepada Bank Indonesia dalam 

mengambil keputusan terkait kenaikan suku bunga. Terutama dalam rangka menjaga rate 

differential antara BI7DRRR dengan Fed Fund Rate. Pada RDG bulan ni, BI diperkirakan akan 

kembali menaikan suku bunga acuan sebesar 50bps. Rp   1,060,495,827,799.63

305,219,411.93

Rp   3,474.54

1.7%

98.3%

 Kas dan

Deposito

 Saham

1.7%

6.0%

10.5%

6.8%

8.3%

7.1%

4.9%

1.2%

8.9%

44.6%

Kas dan Deposito

Teknologi

Infrastruktur

Energi

Barang Baku

Perindustrian

Kesehatan

Konsumen Siklikal

Konsumen non siklikal

Keuangan

30 November 2022


